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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan sebuah perusahaan untuk menjaga eksistensinya tidak
terlepas dari peran karyawan atau sumber daya manusia yang dimiliki oleh
perusahaan. Oleh sebab itu karyawan merupakan aset penting bagi sebuah
perusahaan yang harus dijaga. Menurut Rivai dan Sagala (2013) masing
masing karyawan memiliki hak dan kewajiban yang harus mereka
laksanakan. Kewajiban karyawan tehadap perusahaan adalah melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sebaik mungkin, sedangkan hak seorang
karyawan berkaitan dengan adanya reward serta jenjang karir yang dapat
mereka peroleh selama berkarir di dalam sebuah perusahaan. Seorang
karyawan juga memiliki hak untuk mendapatkan pelatihan dan dukungan
penuh dari semua elemen organisasi agar memiliki kemampuan yang lebih
baik untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Pemberian reward, pelatihan dan pengembangan karir merupakan
harapan setiap karyawan. Pemberian hak tersebut akan mendorong
komitmen yang lebih kuat dalam diri karyawan dalam bekerja. Hal
sebaliknya akan terjadi ketika karyawan tidak diberikan hak yang
seharusnya, mereka akan merasa kurang puas atau tertekan dalam bekerja
sehingga memunculkan keinginan dalam diri mereka untuk meninggalkan
perusahaan dan mencari perusahaan lain yang mereka anggap lebih baik

dan menjanjikan. Perilaku tersebut dikenal dengan istilah turnover

UNIVERSITAS BUNG HATTA



intentions. Jika perilaku tersebut dibiyarkan tumbuh maka terjadi
peningkatan turnover di dalam perusahaan.

Turnover karyawan tentu akan merugikan perusahaan, karena untuk
merekrut karyawan baru membutuhkan biaya, disamping itu karyawan yang
baru direkrut tidak akan memiliki kemampuan yang setara dengan karyawan
yang keluar. Salah satu perusahaan yang bergerak pada sektor perkebunan
pengolahan kelapa sawit adalah PT Bumi Mentari Karya yang berlokasi di
Kabupaten Muko Muko. Dalam beberapa tahun terakhir jumlah turnover di PT
Bumi Mentari Karya tergolong tinggi seperti terlihat pada Grafik 1 di bawab
ini:

Grafik 1
Jumlah Turnover Karyawan PT Bumi Mentari Karya
Tahun 2014 - 2019 (Dalam Satuan Orang)
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Pada Grafik 1 terlihat terjadi kecenderungan peningkatan jumlah
karyawan keluar dari PT Bumi Mentari Karya terutama dari tahun 2016

sampai dengan 2019 yang lalu. Tercatat pada tahun 2016 jumlah turnover
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karyawan hanya sebanyak 2 orang, di tahun 2017 naik menjadi 5 orang
karyawan dan puncaknya terjadi di tahun 2019 yang lalu yaitu mencapai 11
orang. Jika diamati dari tingkat turnover karyawan ditahun 2019 jumlah
turnover yang terjadi sudah mencapai 8% dari jumlah karyawan secara
keseluruhan, dimana tingkat turnover yang terjadi tergolong tinggi. Jika
fenomena tersebut terus dibiyarkan maka kinerja perusahaan serta reputasi
perusahaan akan menurun.

Menurut Robbins dan Timothy (2012) turnover intentions merupakan
hasrat atau keinginan yang muncul di dalam diri karyawan untuk
meninggalkan perusahaan, dan pindah keperusahaan lain yang dianggap
lebih baik. Turnover intentions memang hanya sebatas keinginan akan tetapi
keinginan tersebut dapat direalisasikan jika ada kesempatan. Selain itu
turnover intentions juga akan menganggu karyawan dalam bekerja,
perasaan tidak nyaman serta keinginan untuk meninggalkan perusahaan
akan menurunkan kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Oleh sebab itu mengamati sejumlah variabel yang
dapat mempengaruhi terjadinya turnover intentions sangatlah penting
dilakukan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yunita dan Putra (2015)
mengungkapkan bahwa lingkungan kerja dan keadilan organisasional
berpengaruh terhadap turnover intentions karyawan, selain itu hasil
penelitian Marlistiani dan Putra (2015) dinyatakan bahwa turnover intentions

dapat dipengaruhi oleh keadilan distributif dan stres kerja yang dirasakan
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karyawan. Masing masing variabel diduga memiliki arah pengaruh yang

relatif berbeda antara satu dengan lainnya.

Sofia (2012) mengungkapkan bahwa lingkungan kerja merupakan
segala sesuatu yang berada disekitar karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan. Lingkungan kerja dapat dikelompokan menjadi dua yaitu
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Masing masing bentuk
lingkungan kerja saling melengkapi dan berfungsi untuk membantu
karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik, akan tetapi ketika
lingkungan kerja tidak dapat mendukung karyawan untuk menyelesaikan
tugas dan tanggung jawabnya maka ketidaknyamanan dalam bekerja akan
terbentuk sehingga dapat memicu keinginan untuk meninggalkan
perusahaan.

Menurut Luthan (2014) munculnya turnover intentions dalam diri
setiap karyawan dapat terbentuk kedena adanya perlakuan tidak adil dalam
bekerja, seperi keadilan dalam pemberian kompensasi, hingga tanggung
jawab dalam bekerja. Keadilan distributif mengisyaratkan adanya
kesamarataan distribusi dalam pemberikan kompensasi,wewenang,
perhatian dan berbagai hal yang menjadi hak karyawan didalam bekerja.
Semakin tinggi nilai keadilan yang dirasakan oleh karyawan dalam bekerja
akan mendorong menurunnya keinginan mereka untuk meninggalkan

perusahaan.
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Penelitian yang membahas pengaruh keadilan distributif terhadap
turnover intentions karyawan telah dilakukan oleh Marlistiani dan Putra
(2015) yang menemukan bahwa keadilan distributif berpengaruh negatif
terhadap turnover intentions karyawan. Hasil yang sejalan juga diperoleh
oleh lhsan dkk (2019) menemukan bahwa keadilan distributif berpengaruh
negatif terhadap turnover intentions karyawan. Hasil penelitian yang
berbeda diperoleh oleh Wulansari (2017) yang menemukan bahwa keadilan
distributif tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intentions
karyawan.

Disamping keadialan distributif yang dirasakan karyawan, menurut
Robbins dan Timothy (2012) mengungkapkan turnover intentions dapat
dipengaruhi oleh stres kerja. Gejala stres dalam bekerja akan semakin
meningkatkan tekanan psikologis yang dimiliki karyawan sehingga
mendorong mereka untuk menghindari pekerjaan salah satnya dengan
munculnya keinginan untuk meninggalkan perusahaan, serta mencari
perusahaan lain yang lebih baik. Rivai dan Sagala (2013) stres kerja
merupakan tekanan yang muncul didalam diri karyawan dalam bekerja
akibat adanya berbagai pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan dengan
baik. Stres kerja menciptakan perasaan tidak nyaman dalam bekerja, ketika
tekanan yang dirasakan karyawan semakin tinggi maka keinginan karyawan
untuk meninggalkan perusahaan akan meninkat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlistiani dan Putra (2015) yang

menemukan stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover intentions

UNIVERSITAS BUNG HATTA



karyawan. Hasil yang sejalan juga diperoleh oleh Ihsan (2019) dan Wulansari
(2019) menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover
intentions karyawan. Hasil yang berbeda diperoleh oleh Siska dkk (2018)
yang menemukan stres kerja tidak berpengaruh terhadap turnover
intentions yang dirasakan karyawan.

Berdasarkan kepada uraian fenomena dan adanya pro dan kontra hasil
penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk kembali melakukan penelitian
yang membahas adanya pengaruh sejumlah variabel yang dapat
mempengaruhi turnover intentions karyawan. Penelitian ini merupakan
modifikasi dari penelitian Marlistiani dan Putra (2015). Dimana pada
penelitian ini terdapat sejumlah perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Perbedaan pertama menambahkan satu variabel baru yaitu lingkungan
kerja, perbedaan kedua tempat dan lokasi penelitian yang digunakan
berbeda. Diharapkan dari perbedaan tersebut dapat meningkatkan
ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang akan diperoleh pada penelitian
ini. Penelitian ini berjudul: Pengaruh Lingkungan Kerja, Keadilan
Distributif, Dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intentions Karyawan

PT Bumi Mentari Karya Muko Muko.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan kepada uraian fenomena dan latar belakang penelitian,
maka diajukan beberapa pertanyaan yang akan dibahas dalam penelitian ini

yaitu:
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1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap turnover intentions

1.3

karyawan PT Bumi Mentari Karya di Kabupaten Muko Muko ?

. Bagaimana pengaruh keadilan distributif terhadap turnover intentions

karyawan PT Bumi Mentari Karya di Kabupaten Muko Muko ?

. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap turnover intentions

karyawan PT Bumi Mentari Karya di Kabupaten Muko Muko ?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan uraian rumusan masalah, tujuan dilaksanakannya

penelitian ini adalah untuk membuktikan:

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap turnover intentionss karyawan PT

1.4

Bumi Mentari Karya di Kabupaten Muko Muko.
Pengaruh keadilan distributif terhadap turnover intentionss karyawan

PT Bumi Mentari Karya di Kabupaten Muko Muko.

. Pengaruh stres kerja terhadap turnover intentionss karyawan PT Bumi

Mentari Karya di Kabupaten Muko Muko.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan kepada uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian,

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Perusahaan, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan

sebagai acuan atau referensi yang dapat dipergunakan pimpinan

perusahaan untuk meminimalisasikan keinginan karyawan khususnya
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di PT Bumi Mentari untuk meninggalkan perusahaan dan pindah ke
perusahaan lain yang dianggap lebih baik.

2. Praktisi, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan
bahan bacaan yang dapat memperkaya khasanah pengetahuan
masyarakat tentang sejumlah variabel yang dapat mempengaruhi
turnover intentions karyawan di sebah perusahaan.

3. Akademisi, hasil yang diperoleh diharaplan dapat menjadi referensi

atau acuan bagi peneliti dimasa mendatang.
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